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ABSTRAK

MUSDALIFA RAMADHANI LH 105191105518, Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Adat Pernikahan Suku Makassar di Kelurahan
Tampobalang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh M
[Tham Muchtar dan Fajriwati T,

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) untuk mengetahui nilai-nilai
pendidikan Islam dalam adat pernikahan sulks Makassar di Kel. Tompobalang
Kee. Somba Opu Kab. Gowa. 2) un agetahui bagaimana adat
pernikahan suku Makassar di Kel Jifmg - Somba Opu Kabh.
Gowa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, memiliki

kebudayaan yang berbeda satu dengan g lainnya. Kebudayaan merupakan
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dipannya secara
K'penghargaannya
kepada warisan leluhur, Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat istiadat dan

kebiasaan masyarakat. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayvaan dan

' Koentjaraningra, Beberupa Pokok Antropologi Sosial, ¢ Jakarta: Dian Rakyat, 1992)

h. 255




kegiatan ritual lainnya yang telah berkembang dan mengakar di masyarakat
hingga menjadi suatu bentuk adat istiadat.

Tilaar mengemukakan bahwa pendidikan nasional di dalam era reformasi

perlu dirumuskan suatu visi pendidikan yang baru yaitu membangun manusia dan

masyarakat madani Indonesia yang mempunyai identitas berdasarkan kebudayaan

nasional.”
Sebelum datangnya gl (Pangadakkang) yang

dipegangi oleh ma
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mengarahkan kehidupan masyarakat kelak. Sistem norma yang lebih luas
biasanya hanya bisa dipahami oleh beberapa masyarakat, yakni mereka vang

paham mengenai seluk-beluk norma yang terdapat dalam suatu pranata yang

* AR Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, Dan Masyarakat Madani Indonesia ( Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2002 ), him. 29,

Mudji Sutrisno, S1. Ramah-ranah Kebudayaan, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2009),

h. 1.




saling berkaitan. Yakni para ahli adat,. Para ahli adat inilah tempatnya para
masyarakat yang awam mengenai pengetahuan mereka vang sangat terbatas, dapat
meminta nasehat. Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah
diubah walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak

adat masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan
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Terjemahnya

* Musryrifah Sununto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia ( cet. IV: Jakana: Rajawali Pers,
2012), h. 7-8.




Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu vang perempuan. Jika mereka miskin
Allah akan memampukan mercka dengan kurnia-Nya, Dan Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. ( Q. S. An-Nur; 32 )

Islam menganjurkan orang untuk segera berkeluarga karena dengan

berkeluarga mereka bisa menundukkan panca indra seperti menundukkan mata,

355 2455 Jas 3 Ll 13030 18055 skl 32 20 518 3l (e

5358 o3 <4 b 13 (3 5

* Kementrian Agama R1 Algur ‘an dan Terjemahnya, ( Surakarta: Safa Media 2015 ),
h. 354.

* M. Thalib. Analisa Wanita Dalam Bimbingan Islam.( Surabays: Indonesia , 1987 ).
b 133




Terjemahnya :

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada y yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

Allah Swt juga berfirman dalam sush An-Nahl ayat 72, sebagai berikut:

14 1
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juga membent \

perempuan agar
senonoh (perzinahan).

dunia termasuk di Indonesia.

" Kementrian Agama Rl Af-qur 'an dan Terfemalmya. ( Surakaria: Safa Media 2015 ),
b, 4036

* Kementrian Agama Rl Al-qur an dan Terjemahmya. ( Surakarta: Safa Media 2015 ),
h..274



Sistem pernikahan sabagai salah satu unsur kebudayaan vang bersifat
universal bagi umat manusia di dunia ternyata menjadi objek stadi yang menarik
untuk dikaji. Sistem pernikahan adat Makassar tepatnya di Kabupaten Gowa yang
akan di bahas didalam penulisan ini adalah suatu kebudayaan yang sangat menarik
untuk diketahui bersama.

Dari berbagai Kabupaten y / WESI ini yang dihuni oleh

am sejak awal abad ke-

§\\A‘ 't t//

slani ) yang dikenal
dengan penataan keluarpa. Keluarga di sini adalah suatu keluarga yang dibangun
di atas pernikahan dengan unsur bapak, ibu, dan anak-anak serta orang-orang yang

secara kultural dianggap bagian dari keluarga.




Keluarga juga penting kaitannya dengan fungsi sebagai penanaman nilai-
nilai agama sebagai faktor dan kekuatan integratif dalam keluarga. Bahkan hal ini
semakin penting ketika kondisi modemitas masyarakat semakin tinggi.

Nilai pendidikan islam dalam budaya pernikahan di suku Makassar

terdapat pada Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagaimana pendidikan Islam sangat
A

memperhatikan penataan 'mdivid membawa penganutnya pada

~.

Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

2. Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Adat Pernikahan

Suku Makassar di  Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis: Dapat memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam adat
pernikahan serta dengan keterkitannya dengan syariat Islam di Kelurahan

Tompo Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

2. Manfaat praktis: Diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Secara filosofi, nilai sangat g it dengan etika. Etika juga sering

~

dan perilaku manusiadale L T mber-sumber etika

disebut filsafat nilai. yang & a tolak ukur tindakan

i, ideologi

yang memberiakn acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang

dijunjung tinggi yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai

* Said Agil Husin Al Munawar, Akulturasi Nilai-Nilai Qur ‘an Dalam Sistem Pendidikan
Islam, (PT. Ciputat Press, 2005 ), h.3.

" Abdul Kadir Muhammad. fmu Sosiologi Budava Dasar, ( Jakaria: Pt Citra Aditya
Bakhti, 2008 ), h.81




juga lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan
tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika.

Nilai dalam kamus Bahasa Indonesia adalah banyak sedikitnya kadar,
mutu, sifat-sifat ataupun hal hal yang berguna bagi masyarakat..''

Menurut saliman dan Sudarsono dalam Kamus Pendidikan Pengajaran

dan Umum nilai adalah ‘angka kepandaigfgatau harga yang di ukur oleh uang.

Terjemahnya :

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

" Sutario Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karukser ( Jakana: Rajawali Pers 2003 ), h.3,
12 Zakiah Daradjat, dkk, Hmu Pencidikan fslam. ( Jakarta : Bumi Aksara 1992 ), h. 25,




keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil"(
Q.S. Al-lsra 17: 24 )."

Pengertian pendidikan dari segi istilah seperti yang lazim dipahami

sekarang belum terdapat di zaman Nabi, Tetapi usahan dan kegiatan vang

dilakukan oleh Nabi dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah,
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Dengan demikian, secara umum dapat Kita katakana bahwa Pendidikan Islam itu

adalah pembentukan kepribadian muslim.

“ Kementrian Agama R1 Al-qur ‘an dan Terjemahnya, { Surakana: Safa Media 2015 ), |
h. 284




Pendidikan dalam Islam merupakan syariat Islam tidak akan dihayati dan
diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja. tetapi harus dididik melalui proses
pendidikan'®, Nilai pendidikan islam dipandang baik dan buruk menurut ukuran-
ukuran islam, yaitu berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah. Dan karena ajran
Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat. Semula

(A Nabi dan Rasul, selanjutnya para
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unituk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogik berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa

agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang

14 Zakiah Daradjat, dkk, Hmw Pendidikan Islam, ( Jakara : Bumi Aksara 1992 ), h. 28
" Tim Dosen Universitas Muhammadivah Makassar, Pengantar Pendidikan, h.2.



diajalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau

mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental..
Kenyataannya, pengertian  pendidikan  ini  selalu  mengalami

perkembangan, meskipun secara essensial tidak jauh berbeda. Berikut ini akan

dikemukakan sejumlah pengertian pendidikan menurut parah ahli pendidikan.

a. John Dewey

Pendidikan adalak

33T

’v’? "4"r.
CE

; s

:zﬁ \

////’l‘m‘\\\\__

terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya

kepribadian yang utama.

2. Tujuan Pendidikan Islam

"™ Hasbullah, Dasear-Dasar Hm Pendidikan ( Jukarto: Rajowali Press, 2009 ), h.2.
7 thid .2,
" Thid., h..2.



Tujuan Pendidikan lIslam adalah untuk menumbuhkan suatu hal vang
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha itu selesai, karena merupakan suatu
usahan dan kegiatan vang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan,
tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang

berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian

terdidik  (mempf

b’“ L | N many F‘

seharusnya mencapai tujuan pendidikan agama.
Tujuan umum it tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses
pengajaran, pengalaman, pembiasaan,, penghayatan dan Kkeyakinan akan

kebenarannya. Tahap-tahapan dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal

" Ibid., h.29.




( sekolah madrasah). dirumuskan dalam bentuk tujuan kurikuler yang selanjutnya
dikembangkan dalam tujuan instruksional.
b. Tujuan Akhir
Pendidikan Islam it berlangsung selama hidup, maka tujuan akhimya

terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang

berbentuk Insan Kamil dengan pola tak at mengalami perubahan naik turun,

bertambah dan berkurang
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keadaan beragama Islam. ( Q.S. Ali-Imran 3: 102 )
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Terjemahnya:

* Kementriun Aguma R1 Al-gur an dan Terjemahnya. ( Surakarta; Safa Media 2015 ),
h. 63,




Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. ( Q.S. Al-An'am 6: 162 ).”'

Mati dalam keadaan berserah diri kepda Allah sebagai muslim yang
merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan
pendidikan,

3. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikandsk

Dalam pendidikan /

gcam-macam  nilai  yang
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berjalan serasi, ridak boleh tumpang antara pengakuan lisan, pembenaran hati dan

pelaksanaan secara nyata dalam perbuatan. Bukti-bukti keimanan diantarannya :

! Kementrian Agama Rl Al-gur ‘an dan Terjemahnya. ( Surakartn: Safa Media 2015 ), |
h. 150

# M. Itham Muchtar dan Asriati.Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Budeya
Pernikahan Musyarukat Kajang Butukumba Jumal EDUCANDUM Vol 6 No. | (2020) h.153




1. Mencintai Allah dan Rasulnya
2. Melaksanakan perintah-perintahnya
3. Menghindari Larangan-larangannya

4. Berpegang teguh kepada Allah Swi dan Sunnah Rasulnya

5. Membina hubungan kepada Allah Swt dan sesame manusia

sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri kepada Tuhan, vyakni
sebagai  tindakan  bermoral. Dengan demikian kualitas ibadah seseorang

berbanding lurus dengan kualitas imannya. Demikian pula sebaliknya, semakin

= Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islum, ( Jakaria: PT
Bumi Aksarn, 2008 ), h. 239,




tinggi  iman  yang dimiliki akan semakin kuat pula tingkat ubudiyah

seseorang.

c. Nilai Pendidikan Khulugiyah adalah bermakna perilaku atau tingkah
laku yang baik atau buruk, tetapi umumnya kataakhlak berkonotasi baik.

Akhlak adalah bagian yang tidak dapah dipisahkan dari pendidikan, bahkan

ia adalah tujuan dari pendidika; ga  merupakan realisasi dari
< berhubungan dengan

T

suatu cara yang !

berkembang biak dan melestarikan hidupnya.”
1. Pengertian Pernikahan Islam

Pengertian pernikahan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan

bercampur. Menurut istilah syara’ ialah ijab gabul ( agad ) yang menghalalkan

* Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahar, edisi 1 dan 2 ( Jakatra: Rajawali Pers
2000 ). h. 6




persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang
menunjukkan nikah, menurut peraturan yang diucapkan oleh Islam. Perkataan
Zawaj digunakan dalam Al-qur'an bermaksud pasangan dalam penggunaannya
perkataan ini bermaksud perkawinan Allah Swt. menjadikan manusia itu

benpasang-pasangan, menghalalkan perkawimndan mengharamkan zina.™

yang lama, yang
dilaksanakan oleh

Q
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tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah swt dan untuk menghalalkan hubungan
ini maka disyariatkanlah akad nikah.
Dalam pandangan Islam pernikahan ikatan yang amat suci dimana dua

insan yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui agama, Kerabat

= Amir syarifuddin, hukum perkawinan Istam di Indanesia ( Jakana: Kencana, 2006 ),
h. 43.



dan masyarakat. Akad nikah dalam Islam berlangsung sangat sederhana terdiri
dari dua kalimat ** ijab dan Kabul *. Tapi dengan kalimat dua kalimat itu telah
dapat menaikkan hubungan dua makhluk Allah dari bumi vang rendah kelangit
 yang tinggi. Dengan kedua Kalimat ini berubalah kekotaran menjadi kesucian,
maksiat menjadi ibadah, maupun dosa menjadi amal shaleh. Akad nikah bukan

hanya perjanjian antara dua insan. Akadikah juga merupakan perjanjian antara

makhluk Allah dengan Al-Khali

\\\\\\\m,//,/
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dirasa sudah cocok. maka mereka akan melalui tahapan berikut yaitu meminang .

peminangan adalah kelanjutan dari masa perkenalan atau masa berkencang.

Selanjutnya, setelah perkenalan secara formal melalui peminangan tadi, maka

* Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif Hikum Istam Dan Hulum
Nasional. ( Cet. | Alauddin University Pres ). 2004 h. 3



dilanjutkan dengan pelaksanaan pertunangan sebelum akhimya mereka
memutuskan untuk melaksanakan pernikahan.

Perkawinan mungkin salah satu praktek kebudayaan yangpaling
mengundang upaya perumusan dari berbagai kalangan dalam suatu masyarakat.

Kegiatan yang dibayangkan bahkan dipercayai, sebagai perwujudan ideal

hubungan cinta antara dua individu be menjadi urusan banyak orang

atau institusi, mulai dari'umu ’ i M8kiLusi agama sampai Negara.
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Terjemahnya :



Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir ( Q.S. Ar-Rum 30:31 ).7

Selain ayat diatas ada juga hadis yang menjelaskan anjuran untuk menikah
apabila sudah mampu hadis tersebut berbunyi, dalil anjuran ini adalah hadis dari

Abdullah Bin Mas’ud radiallahu anh
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mengembangkan intanya yang dalam dan keserasian sepanjang waktu.

¥ mentrian Agama R1 Al-qur an dan Terjemahnya. { Surakaria: Safa Media 2015 ).
h. 407 '
" M. Thalib, Analisa Wanita Dalam Bimbingan Islam.( Surabaya: Indonesia . 1987)

h.160.




Islam adalah agama yang syumul ( universal ). Agama yang mencakup

semua sisi kehidupan. Tidak ada suatu masalah apapun dalam lingkungan ini yang
tidak dijelaskan. Dan tidak satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam,

walau masalah tersebut Nampak kecil dan sepele. Dalam masalah perkawinan,

pendamping hidup. hig cmpeslakukannya kala resmi menjadi

n Islam mengajarkannya

LIt

Pernikahan adalah hal yang tidak mudah karena kebahagiaan bersifat

relatif dan subjektif. Subjektif karena kebahagiaan bagi seseorang belum tentu
berlaku bagi orang lain, relatif sesuatu hal yang pada suatu wakiu dapat
menimbulkan kebahagiaan dan belum tentu diwaktu lain juga menimbulkan

kebahagiaan malah sebaliknya.




Allah berfirman dalam Q.S. Ad-Dzariaat 51:49
s ogamta AE P el = (gl T
385 A&l i 55 WA ¢ 3 (K (e

Terjemahnya :
Dan segala sesuatu kami mptakm berpasang-pasangan supava kamu
mengingat kebesaran Allah.”

Perkawinan dalam [slam dimaksud untuk memenuhi kebutuhan seksual

secara halal serta untuk melangs pannya dalam suasana saling

mencintai mawaddah dan k / \z
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memerlukan adanya persutujuan kedua belah pihak yang mengadakan akad,
Adapun rukun nikah adalah.

a. Mempelai laki

* Kementrian Agama R] Al-qur ‘an dan Terjematmya. ( Surakarta: Safa Media 2015 ),
h.522

* Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat, edisi 1 dan 2 ( Jakatra: Rajawali Pers
2000k h 17




b. Mempelai perempuan
c. Wali
d. Dua orang saksi

e. ijab kabul

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting adalah ljab Kabul

¢.  Rub’al-munakahat, yaitu yang menata hubungan manusia dalam

lingkungan keluarga




d. Rab’al-jinayat, yang menata pengamanannya dalam suatu tertib
pergaulan yang menjamin ketentramannya.’

Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup sendiri. la

pasti membutuhkan orang lain untuk berkomunikasi, melaksanakan tugas dan

memenuhi segala kebutuhan. Selain itu manusia juga dikarunia nafsu berupa

kecenderungan tabiat kepad

lain juga menimbulkan kebahagiaan. **
Bahtiar membagi lima wjuan pernikahan yang paling pokok adalah:

3 fihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahar, edisi | dan 2 ( Jakatra: Rujawali Pers

200, h 15
= Walginto, B, Bimhingan dan Konseling Perkawinan. Edisi Kedug. Yogyakarta.

Penerbit Andi. ( 2002 ) h. 8.




4. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat
bakat dan pembawaan seseorang. la akan cekatan bekerja, karena
dorongan tanggung jawab dan memikul kewajibannya schingga ia

akan banyak bekerja dan mencari penghasilan yang dapat
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berhubungan dengan perkawinan dengan segala akibatnya, percaraian dan harta.
Hukum perkawinan adat adalah bagian dari hukum tidak tertulis vang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat yang mangatur tentang perkawinan. Dalam hukum
adat perkawinan adalah hidup bersama antara seorang laki-laki dengan seorang

* Ibid.. hal 20




perempuan sebagai suami istri dengan maksud untuk melanjutkan generasi.
Berbeda denga hukum positif di Indonesia yang mengatur secara tegas masalah
perkawinan dalam UU No.l Tahun 1974 yang mengatakan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan

tyjuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal

berdasarkan Yang Maha Esa. A
Perkawinan memi ' o \l lagi menjadi urusan
A Ny 8 S

Adat istiadat identic dengan tradisi dan ritual yang dilakukan secara trurun

temurun oleh setiap generasi.

* Soemiyati, Hikum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan. Ceakan 1V
( Yogyakarta:Liberty 1999 ), h. 40,




Dalam hal ini definisi adat istiadat meliputi sikap dan kelakuan seseorang
yang diikuti oleh orang lain dalam proses. Proses waktu yang cukup lama, ini
menunjukkan secara umum definisi adat istiadat tersebut. Tiap-tiap masyarakat
atau bangsa atau Negara memiiki adat istiadat sendiri-sendiri, yang satu dengan

yang lain tidak sama.®

Dalam konteks Islam menyag dat, tradisi ataupun ritual sebagai

sumber hokum Islam selag ./ \ nenurut Ahmad Azhar

Basyi:@ipuﬁ: /'/" pS MUHA\_\

lain ( sialle ). Pernikahan tidak hanya melibatkan laki-laki dan perempuan saja.

* Ali Anwar, Advonturisme (Bandung:Humaniora,2004), h.134
7 Ahmad Azhar Basyir. Hukum Adat Bagi Umar Isiam (Y ogyakarta. Fakulas UTL, 1993),

- h.30




melainkan kerabat kedua belah pihak dengan tujuan memperbaharui dan
memperkuat hubungan keduanya.*®
Pernikahan adalah suat bentuk hidup bersama yang langgeng lestari

antara seorang pria dan wanita vang di akui oleh persekutuan adat dan di arahkan

pada pembantu dan keluarga. Berkenaan dengan adanya hubungan yang tepat dari

tanah air kita adapun kapan mulai berlakunya tidak dapat di tentukan secara pasti.
Indonesia berlaku berupa hukum adat yang mengatur bagian perkawinan.

Menurut kompilasi Hukum Islam Pasal Perkawinan adalah suatu pernikahan yang

* Abd. Kadir Ahmad, Perkawinan Pada Berbagal Einis di Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat ( Maokassar: Indobis Publishing, 2006. h. x
Babdul Halik Mone, Akkorongrigi dalam adat dan upacara perkawinan sukn
Muakassar, ( Makassar. Tp., 2009 ), h. 1.




merupakan akad untuk mentaati perintah Allah Swt dan pelaksanaannya adalah
ibadah. Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hkum perkawinan
masing-masing dan kepercayaan serta tercatat dalam lembaga yang berwenang
menurut perundang-undangan yang berlaku. ™

Yang di maksud dengan adat pernikahan adalah segala adat dan kebiasaan

e Bz &L (AR5 ady M ASTaRy i 4y ai il
Terjemahnya :

" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Isiam, (Jakaria: Akademika Press 1995, h.144

" Dinas Kebudasan dan Kepariwisatsan. Adar Dan Upacara Perkawinan Daerah
Sulawesi Selatan, ( Makassar: Indonesia 2011 ), h. 6

“ Muhammad Daud AL, Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakara: PT RajaGrafindo
Persada, 1997). h. 3.




Dan bagaimana kamu akan mengambinya kembali, padahal kamu telah
bergaul satu sama lain ( sebagai suami istri). Dan mereka (istri-istrimu)
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu,*

Dalam agama, pernikahan dianggap suatu lembaga yang suci. Upacara

pernikahan adalah upacara yang suci, kedua mempelai dijadikan sebagai suami

membina keluargg
pernikahan yang dilakukan dengan berbagai kegiatan tradisi secara turun temurun,
mulai dari proses sebelum pernikahan, menjelang pernikahan, sampai setelah

acara pernikahan selesai.

“ Kementrian Agama Rl Al-gur ‘an dan Terjemahnya. ( Surakarta: Safa Media 2015 ).
h. 81

™ Kementrian Agama RI Al-gur ‘an dan Terjemahnya, { Surakarta: Safa Media 2015 ),
h 77

e



Pernikahan bagi masyarakat, dalam adat pernikahan suku Makassar. bukan
hanya sebagai pembentukan rumah tangga yang baru, melainkan pernikahan
merupakan suatu yang dapat membentuk ikatan antara 2 keluarga besar yang
mungkin berbeda dalam segala hal, baik itu sosial, ekonomi dan lain sebagainya.*
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* Artati Agoes Kiar Stikses Menyelenggarakan Pesta Perkawinan Adat Makassar: Gaya
Surakartu dan Yogyakarta, (Jukarta: Gramedia Pustaka Unmum, 20000, h, 1.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dipergunakan dalam Proposal ini adalah analisis kualitatif,

wancara dan  dokumentasi. Guna

o

o Y

N
i ‘,I“

dapat digunakan sebagai
tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang untuk menjadi kebiasaan yang
dilakukan .maka kebiasaan itu menjadi adat. Adat merupakan kebiasaan-

kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari masyarakat atau masyarakat vang

memiliki kuku dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat pendukungnya




Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan,
norma, kebiasaan. kelembagaan dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu
d.ﬂBl'ﬂ]l'.

Pernikahan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan

mnausia kerena pernikahan bukan hanya merupakan peristiwa yang harus di

S
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Untuk memudahkan dalam memabami isi penelitian ini, maka penulis

memberikan deskripsi terhadap penelitian tersebut yaitu :

* hup:/vunusnurhang blogspot.co.id/201 7/nilai-nilai Islam dalam pemikahan.htm]?m=1
dinkses pada tanggal 02 Januari 2022 pukul 13.00




Adat pernikahan merupakan sebuah prosesi yang dilakukan oleh setiap
masyarakat yang dilkuti oleh calon pengantin agar apabila ketika kelak
membangun rumah tanggan terhindar dari segala marabahaya ataupun roh-roh
Jahat yang ingin mengganggu, serta untuk membersihkan diri dari hal-hal buruk,

sehingga apa yang dilakukan berjalan dengan lancar seperti salah satunya terdapat

pada saat pernikahan,

D. Sumber Data

an
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Data sekunder menurut sugiono ialah data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus mulalui orang lain atau

mencari melalui dokumen data itu diperoleh dengan menggunakan literatur yang

* Sugiono, Metode Penelitian Administrasi.( Bnndmg: Alfabeta 20067, h.105.




MILIK PERPUSTAHAAH]

UNISHUH MAKASSAR |

dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang

berhubungan dengan penelitian. *®
Adapun data sckunder dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dihasilkan dari objek yang mendukung statement data primer yaitu Imam

Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dan penyuluh

KUA.

E. Instrumen Penelitis

b Ar

W 1
\i /4

langsung dengan mengfusikan secara alat indra dari pengamatan untuk

mendapatkan informasi dan data akan diperlukan tanpa bantuan dan alat

lain.sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan vang dilakukan tidak

* Sugiono, Metode Penelitian Administrasi. ( Bandung: Alfabeta. 2006 ). h.106.
“ P, Joko Subagyo, Metodologi Dalam Teori Prakiek( Jakarta: Rineka Cipta. 2004 ),

h.. 63.




pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa

tersebut diamati melalui filem, rangkaian slide atau rangkaian foto.

Dalam menggunakan teknik observasi baik langsung maupun tidak
langsung diharapkan mengfungsikan setiap alat indra untuk mendapatkan data
vang lengkap.

2. Pedoman Wawancara
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kejadian yang d
data dengan hal-|
prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.

Dalam hal ini penulis menggunakan catatan dokumentasi untuk
memperkuat hipotesa agar hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat

dipertanggung jawabkan.




F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara :
Riset pengembangan. yaitu cara penghitungan data dengan penulis langsung turun
kelapangan. Dalam hal ini Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa guna mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan

Skripsi  ini. oleh karena itu, data

Kemudian dalam penelitia /

dianalisis. Dalam

yaitu;

* Nana Syaohdih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja
Rnsdakm;an. 2010), h 220,

1 Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitarif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian.
{ Jakarta: Ar-ruz Media. 20111). h 330,

“ Burhan Bungin. Penelition Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebiiakan Publik dan
Tty Sosial Laimnya. | Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2007), h.121.




I. Metode Induktif adalah suatu metode penulisan yang berdasarkan pada
hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat dipakai

sebagai kesimpulan yang bersifat umum.*

=8

Metode Deduktif adalah metode penulisan atau penjelasan dengan

bertolak daripengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan

menganalisa dari hal-h: atnya umum guna mendapatkan
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:Et_ﬂrimc Hadi, Metodologi Research, ( Cet, XXX; Yogyakarta: AndiOffset, 1987), h. 42.
Ihid, h.36




BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian

' I. Lokasi dan Penduduknya

' Tompo Balang merupakan salah sg ang berada di kecamatan somba

opu, kabupaten Gowa, Provip gesia. Daerah ini tidak jauh

Batasan Utara : Kota Makassar dan Kabupaten Maros

Batasan Timur : Kabupaten Sinjai, Kab. Bulukumba dan Kabupaten Bantaeng

Batasan Selatan : Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto

Batasan Barat : Kota Makassar dan Kabupaten Takalar

42




FANMNE SILAMES SELATAN
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seperti  Sultan
administarsi terbagi dalam 2 lingkungan dan berada dalam salah satu kelurahan
yaitu kelurahan Tompo Balang yang terdapat beberapa lingkungan yaitu :

#» Jeneberang

» Cambaya




Tabel 4.1 Lingkungan Kelurahan Tompo Balang

No. | Lingkungan/RW | Laki-laki | Perempuan
Lingkungan
1.
Cambaya
RW 01 276 289
RW 02 88 263
RW 391
74
0 A
J A )
15
9 N
24
| 0
e
)
\J
4 i ‘ \
Sumber Juni 2022

Dengan luas wilayah 1,80 km yang mempunyai 2 lapangan olahraga dan

waktu tempuh ke ibukota Kecamatan 5 menit , ke ibukota Kabupaten 5 menit,

dan ke iibukota Provinsi 30 menit. Dengan jumlah penduduk 12,547 jiwa. Adapun

penduduk laki-laki berjumlah 6.259 jiwa sedangkan perempuan 6.288 jiwa, dan

semuanya mavoritas beragama islam.




Kabupaten Gowa Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Somba Opu yvang
lokasinya berbatasan dengan wilayah sebelah utara Kelurahan Batang Kaluku,
sebelah selatan Sungai Je'neberang, sebelah barat Kelurahan Manggarupi dan

sebelah Timur Kelurahan Tamarunang.
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Jumlah 1.263

Sumber data : Profil Kelurahan Tompo Balang Tanggal 13 Juni 2022




2. Pendidikan

Sejalan dengan pebangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan
taraf hidup dan tingkat kesejahteraan masyarakat, baik yang menyangkut seperti
moral, spiritual, rohani maupun jamani. Apabila melihat dari kacamata pendidikan

islam, maka sistem pendidikan orang tua masyarakat Kelurahan Tompo Balang
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6. | SMA/MA 1
7. | Akademi 1
JUMLAH 15

Sumber Data : Profil Kelurahan Tompo Balang Tanggal 13 Juni 2022




Melihat tabel di atas, bahwa di terdapat 7 jenis pendidikan dengan jumlah
15 unit pendidikan formal. Berdasarkan tabel diatas bahwa ketersediaan sarana
pendidikan di Kelurahan Tompo Balang telah memenuhi setiap jenjang
pendidikan, untuk tingkat SD masing-masing 4 unit sementara yang lainnya hanya

2 dan 1 yang paling terendah serta yang paling tertinggi ingkat TK/TPA,

\\}\ ‘“h {// r Q

R

Agama Islam adalah agama yang paling mayoritas dianut oleh penduduk
Sulawesi Selatan yang berjumliah jutaan orang. Begitu kuatnya pengaruh agama

Islam terhadap tatanan kehidupan masyarakat, sehingga terkdang sulit dibedakan




antara tradisi lama orang Sulawesi Selatan yang tumbuh dari zaman animisme

hingga era peradaban dengan tradisi yang dibentuk oleh masuknya Islam.”
Walaupun saat ini telah banyak agama-agama yang telah diakui oleh negara.

Namun Agama Islam adalah agama yang dipeluk oleh semua masyarakat

Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
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penelitian sebagai berikut :

Adat pernikahan merupakan kebiasaan kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat secara turun temurun kepada generasi. salah satunya terdapat dalam

hal pernikahan, yang dimana kebiasaan tersebut dikaitkan dengan ajaran islam.

* Ahmad Saransi. Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi-Selatan, (Cet. 1; Lamacea
Press 2003).XXI




Dalam penelitian, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada Bapak
Abdul Jalil Dg.Nanring selaku penghulu Kelurahan Tompo Balang Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa mengenai Adat pernikahan sebagai berikut -

' Jadi dalam kelurahan Kkita ini. Dalam melaksanakan pernikahan. terdapat
beberapa hal atau acuan yang dipakai, salah satunya terdapat dalam hukum adat.
bahkan dalam falsafah hukum islam meyakini A/ Adaru Muhakkamah (hukum asal
sesuatu itu boleh). Maka dalam adat pemilkahan yang diperbolehkan ialah yang

i halnya Meminang, Appanai’

llllll

adanya wang
panai*®. Sedangkan didalam Islam yang diwajibkan itu hanyalah uang mahar, dan
dalam suku Kita ini orang-orang lebih mengedepankan uvang panai’ seperti contoh
ketika ada orang yang datang melamar dirumah pasti pertanyaan yang tertuju

pertama kali kepada orang yang ingin melamar “jadi kamma anne.silangsungang

* Bapuk Abdul Julil Dg Nanring. wawancara tanggal 10 Juni 2022
7 Ustadz Muallim, wawancara tanggal 13 Juni 2022
* Unng vang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan vang henduk diperistri




maki, ka anu bajikji anne nicarita, jari kira-kira ki tentukanmi barang siapa anne
anjari doe ' panaikna. jadi saya rasa itu hal yang seharusnya kita perlu kaji lebih
dalam. Terlepas dari adat pernikahan yang dilakukan dalam Islam saya rasa perlu
disesuaikan antara adat dengan ajaran Islam.*

Dari Bapak Irfandi Jufri selaku tokoh masyarakat mengatakan bahwa :

. 4
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seperti contol:
rumahnya sang
adaji pacam}ra
panai’, setelah se
doe/leko ca'di ba

ni lekka mi seperti itu pruses-pmms dalam adat pem;ka!m
Dari hasil interview dan observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap
beberapa tokoh, baik itu penghulu, imam, serta tokoh masyarakat. maka dapat

' i baro terakhir

* Ibu Gustia, wawancam tanggal 13 Juni 2022
* Bapak Irfandi Jufii, wawancars 13 Juni 2022
*! Ibu Kasmiati, wawancars tanggal 15 Juni 2022




diambil kesimpulan bahwa dalam adat pernikahan suku Makassar, adat yang
dilakukan ketika menjelang pernikahan yaitu :

a. Asswro (Meminang)

h. Appanai’ leko ca 'di, Leko Lompe (Erang-erang/Seserahan)

¢.  Akkorontigi (Malam Paccing)

d. Lekka (Antar pengantin)

(. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dg A Pernikahan Suku Makassar di

Kelurahan Tompo Balang / \

Nilai dapat diagti

Nilai pendidikan Islam mengarahkan dan membimbing masyarakat,

terutama bagi orang-orang vang tidak mengetahui makna setiap adat dalam
pernikahan yang dilakukan masyarakat suku Makassar. Agar semua hal-hal yang
berkaitan dengan adat permnikahan Makassar tidak punah dan tetap terjaga

kelestariannya hingga saat ini.




Mengenai penjelasan diatas bahwa adapun adat vang memiliki nilai-nilai
pendidikan Islam antara lain :

a. Assuro (Meminang)

Peminangan merupakan prosesi pelamaran atau dalam Islam dikenal
dengan Khithah dengan maksud untuk menjelaskan dan mengajak seorang

gl | simbol untuk

menentukan hari pernikahan. Adapun Leko” Lompo merupakan puncak dari
prosesi adat atau tradisi pernikahan yakni, hari berlangsungnya ijab gabul.

Dalam appanai’ Leko' Lompo yaitu membawakan hadiah yang diberikan
kepada calon mempelai wanita dari pihak laki-laki, baik itu berupa alat sholat,

pakaian, ataupun yang lainnya. Hal ini biasa dianggap orang-orang sebagai



pengikat dan biasanya juga berupa cincin yang diberikan kepada calon pengantin.
A panai leko ' juga dipandang sebagai simbol kekuatan (appakajarre). Dalam hal
ini mempererat suatu hubungan dari kedua mempelai. diharapkan hubungan baik
mereka tetap terjalin dengan erat, tidak mudah putus dan terpengaruh oleh setiap

keadaan,baik itu keadaan dalam rumah tangga maupun keadaan yang berada di

Ibu Harniah pun mengatakan dengan makna yang sama bahwa

“A'panai’ leko " ivamintu turukanna tau rioloa niturukangi, fujuanna antu
iamintu pamminasai antikamma buntinga kulle naturukang ataw napinawangngi
sipa'na antu leko ka siagang rapponna. Naminasai singkamma leko!
tulusu pammengkanna. niminasai kamma rappo tulusuk lambusuk naik tena na
pekko. pela’ naik, pela’ sirapi-rapiki rapponna’

™ Terjemahan bahasa dari peneliti, wawaneara Bapak Di.Ngalle tanggal 16 Juni 2022
“ Tbu Harnigh, wawancara tanggsl 16 Juni 2022




Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa yang dikatakan oleh Bapak
dg.Ngalle dan Ibu Hamniah tidak jauh berbeda pernyataannya. Menurutnya
a panai’ leko ' merupakan adat leluhur nenek moyang terdahulu yang harus tetap
dilestarikan oleh masyarakat zaman sekarangyang tujuannya untuk kedua

mempelai mengikuti sifat kedua tanaman tersebut yaitu daun sirih dan buah
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pengantin dimandikan dan disuruh menghadap kearah timur yang bertujuan agar

dia ikut bagaimana terbitnya matahari. Dalam melaksanakan adat ini tidak boleh

menggunakan sembarang wakiu, sebab ada waktu baik dalam pelaksanannya.
Salah satu responden Bachtiar Anas Dg. Matu selaku kepala lingkungan

mengatakan bahwa :




Sebenarnya itu passili atau ritual seperti itu, sudah ada sejak zaman
dahulu, mulai dari nenek moyangnya kita sampai hari ini generasi turun temurun,
jadi appassili itu katanya orang dulu “angngapa nigaukang rikamma-kammaya
anne, nasaba’ anjo nikanaki tau baji punna anggaukangki anu baji’ anne
appassilia ka anu baji’', punna tena nigaukangi dosaki ri tau toava roloa. Siagang
inakke sebagai pamarentah sanna ku dukungna antu nikanava tau appassili na
saba’ poeng na pasanga tau toaku rioloa, kana teakko pelakki adaka antumi
rikamma-kammaya anne nakke ku pake iji appassilia.”

Terjemahan :

ads : hulu dan telah dilakukan oleh
orang tua terdahulu. kenapdlSan \ ih dilakukan, sebab karena
seseorang dikatakan opdng’k \ hal baik l:lan appassili
mempakan keglatan ak

lllll

d. Akkorontigi ({ Malam Paccing)

Akkorontigi merupakan suatu prosesi yang dilakukan kedua mempelai
calon pengantin sebelum hari H pernikahan. Dalam masyarakat , kata tersebut

sudah tidak asing untuk kita dengarkan, didalamnya terdapat rangkaian yang

* Bachtiar Anas Dyg. Matu, wawancara tanggal 15 Juni 2022




begitu sakral dan dihadiri oleh seluruh keluarga calon mempelai. Adat tersebut
mempunyai makna yang begitu mendalam dan memiliki harapan agar sang calon
mempelai senantiasa bersih dan suci dalam menghadapi hari pernikahannya esok

hari. Acara ini umumnya menggunakan daun pacar (leko ' paccing) dimana yang

meletakkan leko’ paccing tersebut biasanya dari keluarga vang memiliki

Calon mempelai menengadahkan kedua tangannya dengan suatu makna yang
terkandung adalah kesiapan untuk menerima amanah dalam berumah tangga.

e. A'lekka ( Antar Pengantin )

Setelah selesai melakukan akad nikah, pengantin perempuan diantar

kerumah orangtua mempelai laki-laki. Mempelai wanita ditemani iring-iringan




dari keluarga mempelai wanita. Mempelai wanita pun membawa erang-erang
sebagai pabalasa ' (balasan) berupa perlengkapan pribadi dan kue untuk mempelai
laki-laki. Prosesi Lekka ini dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pesta
pernikahan di rumah perempuan selesai. Makna dari prosesi Lekka vaitu

penghargaan antar keluarga, hal ini diambangkan dengan mengantar balik
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A’bu’bu (pemotongan)
Prosesi A’bu’bu’ merupakan prosesi memotong beberapa helai rambut
pada alis dan rambut di kepala bagian pelipis kanan dan kiri serta di bagian ubun-

ubun yang dilakukan oleh Anrong Bunting ( induk pengantin, yang merupakan

perwakilan dari ibu pengantin yang paham adat dan prosesi pernikahan). Tujuan




dari prosesi ini adalah untuk menghilangkan Su'lu yang artinya menghilangkan
kesialan pada diri seseorang. Filosofi A’bu’bu ini adalah agar kehidupan rumah
tangga mercka nanti dijauhkan dari segala bentuk kesialan schingga rumah
tangganya bisa langgeng dan sakinah selamanya. Jadi, helaian rambut yang telah
dipotong itu disimpan ke dalam kelapa muda yang telah dibuka bagian atasnya.

kemudian kelapa muda tersebut ditutyy s dibawah keluar halaman. Tujuannya




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang Adat pernikahan dalam Suku Makassar di

Kelurahan Tompo Balang Kecam [andSe ‘ pembahasan yang telah

diuraikan pada sebelumnya lan sebagai berikut :
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penghormatan kepada calon mempelai wanita dan keluarganya.

(appanai’ leko ca'di dan leko lompo). ¢. do’a sebagai permohonan

kepada Allah Swt. (passili bunting). d. pembersihan atau penyucian

diri sebelum memasuki bahtera rumah tangga, dan Allah menyukai

29




orang yang bersih. (4kkorontigi). e. memperkuat nilai ukhuwah seperti

silaturahim.tolong-menolong, dan interaksi sosial. (lekka)

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas,

terkandung dalary
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana adat pernikahan suku Makassar di Kelurahan Tompobalang
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ?

2. Apa saja hukum dalam pernikahan ?

3. Apakah masyarakat di daerah ini masih tetap menjunjung tinggi adat
pernikahan di Kelurahan Tompobalang Keégamatan Somba Opu Kabupaten
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Gambar 4.2

Prosesi Appasili Bunting (Siraman)




Gambar 4.4
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(ambar 4.7 Wawancara Ustadz Muallim




Gambar 4.10 Wawancara [bu Gustia
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Gambar 4.11 F
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